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ABSTRACT 

Rapid technological advancements and easy access to digital financial services have driven a 

significant increase in investment interest among college students. This study aims to examine 

the influence of financial literacy and risk perception on investment decisions among students 

at the Indonesian Hindu University using the Theory of Planned Behavior framework. The study 

employed a quantitative method with a sample of 90 accounting students selected through 

purposive sampling. Data were analyzed using multiple linear regression in SPSS version 23. 

The results indicate that financial literacy (X1) has a negative and significant effect, while risk 

perception (X2) has a positive and significant effect on investment decisions. Financial literacy 

does not necessarily guarantee students’ willingness to engage in direct investment practices. 

However, on the other hand, risk perception actually encourages students to make more 

informed investment decisions. 

Keywords: investment decisions, financial literacy, risk perception, students 

 

PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini membuat banyak orang dituntut memiliki pengetahuan agar dapat 

beradaptasi dengan peradaban. Salah satu caranya yaitu dengan melakukan investasi. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Investasi didefinisikan sebagai penanaman uang atau 

modal dalam suatu perusahaan atau proyek untuk tujuan memperoleh keuntungan. Kegiatan 

investasi semakin mudah diakses oleh berbagai kalangan, termasuk mahasiswa. Investasi dapat 

dilakukan hanya lewat genggaman tangan melalui platform fintech yang menawarkan beragam 

instrumen seperti saham, reksadana, obligasi, dan kripto. Kemudahan tersebut memicu 

peningkatan minat investasi khususnya mahasiswa. Peningkatan jumlah investor pasar modal tidak 

lepas dari sosialisasi serta edukasi yang dilakukan secara masif kepada masyarakat. Disamping 

itu, kemudahan membuka rekening efek secara online juga turut mendorong lonjakan investor 

saham (TribunBali.com, 2024).  

Perkembangan transaksi digital dalam perspektif akuntansi dapat membentuk kebiasaan 

generasi muda dalam mendokumentasikan, mengelola, dan menilai arus keuangan pribadi. 

Minimnya pemahaman tentang pentingnya pencatatan keuangan dan penyusunan anggaran 

berisiko menimbulkan pembelanjaan yang tidak teratur, yang pada akhirnya mengurangi 
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kemampuan dalam menyisihkan dana untuk investasi. Situasi ini makin diperparah oleh kebiasaan 

generasi muda yang cenderung membuat keputusan keuangan secara spontan, didorong oleh tren 

masa kini dan tekanan psikologis fear of missing out (FOMO). Dampaknya, keputusan investasi 

yang semestinya mengutamakan analisis yang objektif, data keuangan yang akurat, serta evaluasi 

risiko dan potensi keuntungan jangka panjang, sering kali tidak dijalankan dengan tepat. 

Gambar 1.1 Demografi Investor Individu 

  

Sumber: www.ksei.co.id, diakses 2026 

Berdasarkan data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) per Desember 2025, pasar 

modal Indonesia saat ini didominasi oleh investor muda berusia di bawah 30 tahun dengan proporsi 

mencapai 54,24%. Angka ini menunjukkan bahwa generasi muda, termasuk mahasiswa, memiliki 

minat yang sangat tinggi dalam berinvestasi di era digital. Namun, dominasi secara jumlah ini 

berbanding terbalik dengan nilai penguasaan aset yang masih tergolong rendah jika dibandingkan 

dengan kelompok usia di atasnya. Hal ini memperkuat dugaan adanya fenomena di mana 

mahasiswa cenderung ikut-ikutan tren tanpa didasari oleh literasi keuangan dan persepsi risiko 

yang matang dalam mengambil keputusan investasi.  

Otoritas Jasa Keuangan senantiasa mengawasi fenomena peningkatan jumlah investor ini 

apakah murni karena sudah sadar informasi pasar modal atau hanya sekedar mengikuti tren 

(Rindiani & Darmawan, 2024). Pengambilan suatu keputusan investasi harus didasarkan dengan 

sikap rasional agar terhindar dari kerugian dalam berinvestasi. Seseorang yang hendak melakukan 

investasi harus terlebih dahulu memiliki pengetahuan dalam pengelolaan uang. Pengetahuan 

investasi dapat membantu mahasiswa dalam menghadapi kendala pengambilan keputusan 

investasi. Pengetahuan tersebut berperan penting sebagai dasar dalam menentukan alokasi dana 

yang tepat, memilih instrumen investasi yang sesuai, serta mengambil keputusan investasi secara 

bijak dan berorientasi jangka panjang. 
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Keputusan investasi merupakan suatu kebijakan yang dapat diambil atas dasar pilihan yang 

tersedia dalam hal penanaman modal dengan tujuan mendapatkan keuntungan (Wahyuni & 

Andreana, 2025). Makin banyak investor, makin banyak alasan untuk menentukan keputusan 

investasi yang dipilih. Hal ini menjadikan faktor literasi keuangan dan persepsi risiko memiliki 

peran penting sebagai dasar menentukan pilihan investasi. 

Literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 

yang efektif dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan, serta berpartisipasi 

dalam bidang ekonomi (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). Literasi keuangan yang baik diharapkan 

investor lebih mampu mengevaluasi instrumen dan memahami risiko terkait sehingga dapat 

membuat keputusan investasi yang bijak. (Rindiani & Darmawan, 2024) dalam hasil penelitiannya 

memperoleh hasil bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian (Hidayat et al., 2023). Namun berbeda dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Widyastuti & Murtanto, 2024) yang menujukan hasil bahwa literasi 

keuangan tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi.  

Persepsi risiko menunjukkan bagaimana seorang investor menilai risiko tertentu sehingga 

dapat membuat keputusan investasi yang dapat memaksimalkan pengelolaan keuangan investor. 

Persepsi yang akurat memugkinkan investor untuk mengelola ekspetasi dan emosi, sehingga 

pengambilan keputusan investasi tetap berorientasi pada tujuan pengelolaan keuangan jangka 

panjang yang stabil. Selain menghitung keuntungan dari return, perhitungan risiko juga harus tetap 

diperhatikan. Penelitian (Wahyuni & Andreana, 2025) menyebut bahwa persepsi risiko 

berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Pernyataan ini didukung dengan adanya 

penelitian yang dilakukan oleh (Rindiani & Darmawan, 2024). Namun, penelitian yang dilakukan 

oleh (Mutawally & Asandimitra, 2019) memperoleh hasil yang berbeda yaitu persepsi risiko tidak 

berpengaruh terhadap keputusan investasi.  

Mahasiswa sering digambarkan sebagai kelompok anak muda yang menginvestasikan 

waktunya dalam pengembangan pengetahuan, keterampilan serta kemahiran sesuai bidang studi 

yang ditekuni. Mahasiswa sebagai kelompok usia produktif dituntut mampu memanfaatkan waktu 

dengan kegiatan yang berorientasi pada masa depan serta mengatur prioritas diri. Fase perkuliahan 

merupakan periode transisi menuju kemandirian finansial. Pada tahap ini, mahasiswa mulai 

mengelola uang saku, pendapatan tambahan, maupun beasiswa secara mandiri, namun belum 

seluruhnya dibekali dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang memadai. Mahasiswa 

seringkali dihadapkan oleh keinginan untuk mengikuti tren di lingkungan sosial dan digital. Dalam 
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lingkungan perguruan tinggi, literasi keuangan tidak hanya berarti mengetahui berbagai produk 

keuangan, tetapi juga mencerminkan sejauh mana mahasiswa mampu menerapkan pengetahuan 

tersebut dalam pengambilan keputusan keuangan harian (Tanjung et al., 2025). 

Survei awal yang dilakukan kepada sejumlah responden ditemukan fakta bahwa 

mahasiswa akuntansi memiliki tingkat literasi keuangan yang baik. Seluruh responden memiliki 

kesadaran penuh akan pentingnya perencanaan keuangan masa depan. Meskipun mahasiswa 

memiliki kapasitas kognitif yang mempuni, secara praktis masih terdapat kendala yang 

menyebabkan mahasiswa juga belum melakukan investasi. Mereka cenderung berhati-hati dan 

mempertimbangkan kemungkinan yang ada. Hal ini sejalan dengan fokus penelitian yaitu literasi 

keuangan dan persepsi risiko.  

Fakultas Ekonomi, Bisnis, dan Pariwisata dipilih menjadi objek awal dalam penelitian ini 

karena secara esensial fakultas melibatkan kurikulum yang lebih menekankan konsep keuangan. 

Mahasiswa mendapatkan materi terkait pengelolaan keuangan sesuai dengan pendidikan 

formalnya. Pernyataan ini sejalan dengan teori TPB oleh (Ajzen, 1991) yang menunjukan bahwa 

mereka lebih terbiasa juga melibatkan transaksi digital karena relevansi praktis dengan latar 

belakang pendidikan disiplin keuangan, tidak seperti fakultas lain dengan fokus yang berbeda. Jika 

tetap melibatkan fakultas lain yang memiliki perbedaan prioritas, maka penelitian yang dilakukan 

akan menghasilkan bias serta mengganggu esensi dan goals. Homogenitas sampel dianggap 

penting, sebab jika tidak, penelitian akan menghasilkan varians yang tidak terkendali dan dapat 

mengurangi kekuatan statistik dan validitas dari temuan, hal ini didukung oleh prinsip (Creswell, 

2014). Penelitian jadi lebih mudah dijangkau dan lebih fokus tanpa membebani sumber daya.  

Pemahaman tentang keuangan tidak selalu menjadi pedoman dalam pengambilan 

keputusan. Mereka cenderung menghadapi kemungkinan kesalahan atau perkiraan yang 

melenceng. Hal ini menarik perhatian peneliti untuk mengkaji lebih lanjut mengenai Pengaruh 

Literasi Keuangan dan Persepsi Risiko terhadap Keputusan Investasi. Adapun kriteria objek yakni 

yang memiliki pengalaman dalam berinvestasi pasar modal. Terdapat inkonsistensi sehingga 

peneliti hendak menguji lebih dalam mengenai “Pengaruh Literasi Keuangan dan Persepsi Risiko 

terhadap Keputusan Investasi Mahasiswa Universitas Hindu Indonesia”. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori perilaku terencana yang dikembangkan oleh (Ajzen, 1991) merupakan fondasi utama 

untuk memahami perilaku melalui tiga elemen inti diantaranya sikap terhadap perilaku, norma 

subjektif, dan perceived behavioral control (PBC). Dalam penelitian ini, literasi keuangan 
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berperan dalam membentuk sikap positif terhadap keputusan investasi rasional serta memperkuat 

perceived behavioral control (PBC) mahasiswa melalui pemahaman tentang persepsi risiko seperti 

fluktuasi pasar modal (Saputri et al., 2024). Norma subjektif juga dipengaruhi oleh literasi 

keuangan melalui kemudahan akses informasi investasi. Pendekatan ini tidak hanya memprediksi 

interaksi variabel independen melalui sikap, norma subjektif, dan perceived behavioral control, 

tetapi juga menjadi dasar empiris bagi intervensi perilaku finansial yang adaptif dan berkelanjutan 

di kalangan mahasiswa.  

Literasi keuangan adalah kemampuan individu untuk memahami konsep keuangan dasar 

dan memanfaatkannya dalam mengelola keuangan pribadi, seperti menyusun anggaran, 

menabung, meminjam, dan berinvestasi guna mencapai kesejahteraan finansial. (Zaimovic et al., 

2023).  

Persepsi risiko mengacu pada penilaian atau keputusan subjektif investor mengenai 

karakteristik maupun potensi kerugian yang mungkin ditemui saat berinvestasi. Penilaian tersebut 

bergantung pada karakteristik psikologis dan kondisi seseorang tersebut. Secara umum, kerugian 

yang dialami dari keputusan investasi yang kurang tepat dianggap sebagai situasi berisiko. Apalagi 

bila risiko tersebut berdampak signifikan terhadap stabilitas finansial (Wahyuni & Andreana, 

2025).  

Keputusan investasi merupakan rangkaian proses menentukan bagaimana, kapan, dan di 

mana investor akan mengalokasikan dananya pada berbagai alternatif instrumen penanaman modal 

untuk mencapai tujuan keuangan. Beragam pilihan instrumen investasi ini menimbulkan tantangan 

serius bagi para investor yang tidak selamanya rasional. Terkadang dipengaruhi faktor psikologis 

sehingga mengabaikan fakta yang ada. Inovasi teknologi digital dewasa ini menutut akurasi dalam 

pengambilan kebijakan agar terhindar dari risiko kerugian finansial (Saputri et al., 2024).  

Literasi keuangan dapat mendorong investor untuk memanfaatkan asset dengan melakukan 

keputusan investasi. Semakin tinggi pengetahuan keuangan maka seseorang tersebut cenderung 

semakin baik dalam mengelola keuangan (Eduard et al., 2024).  

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. 

Investor tentu mengharapkan keuntungan dari hasil investasi, namun kegiatan ini juga 

menyimpan risiko yang sulit diperkirakan. Risiko ini muncul akibat ketidakpastian yang 

menimbulkan keraguan mengenai kemampuan untuk memprediksi kemungkinan hasil di masa 

depan (Eduard et al., 2024). Dimanapun mereka menempatkan modal, selalu ada kemungkinan 

risiko yang bisa muncul kapan saja.  

H2: Persepsi risiko berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. 



e-ISSN 2798-8961                                                                            

16 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2026 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel literasi 

keuangan, dan persepsi risiko terhadap keputusan investasi. (Sugiyono & Lestari, 2021) 

menekankan bahwa penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu 

dengan tujuan menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Penelitian ini menggunakan metode 

survei melalui instrumen kuesioner yang telah disusun berdasarkan indikator masing-masing 

variabel penelitian. Indikator penelitian ini merujuk pada penelitian (Hidayat et al., 2023) dan 

diadaptasi agar relevan dengan konteks perilaku investasi mahasiswa. 

  

Pengaruh Literasi Keuangan dan Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Investasi  

Mahasiswa Universitas Hindu Indonesia 

 

 

 

 

Sumber: Hasil pemikiran peneliti, 2026 

Populasi penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa aktif pada Program Studi Strata 1 

Akuntansi Fakultas Ekonomi, Bisnis, dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia angkatan tahun 

2019-2025 sebanyak 524 orang. Pemilihan lokasi di Universitas Hindu Indonesia didasarkan pada 

keberagaman latar belakang sosio-ekonomi mahasiswa yang mampu mempresentasikan variasi 

investor pemula. Sampel ditentukan menggunakan teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan keterwakilkannya populasi. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik 

purposive sampling. Adapun kriteria sampel yakni mahasiswa aktif Program Studi Strata 1 

Akuntansi periode angkatan 2019-2025 Universitas Hindu Indonesia, dan sudah pernah 

melakukan investasi pasar modal. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Literasi Keuangan (X1) 90 28 40 35,16 3,711 

Persepsi Risiko (X2) 90 18 30 24,79 2,962 

Keputusan Investasi (Y) 90 18 30 25,39 3,182 

Sumber: Data diolah, 2026  

Literasi Keuangan 

(X1) 

Persepsi Risiko 

(X2) 

Keputusan 

Investasi (Y) 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 
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Hasil Uji Validitas Penelitian 

Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika nilai r pearson correlation terhadap skor total 

lebih besar dari 0,3 (Sugiyono, 2019, p. 189). Berikut hasil uji validitas disajikan pada Tabel 4.2 

berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas 

No Variabel Item  Koefisien Korelasi Keterangan 

1 Literasi Keuangan (X1) 8 0,689 - 0,831 Valid 

2 Persepsi Risiko (X2) 6 0,563 - 0,778 Valid 

3 Keputusan Investasi (Y) 6 0,740 - 0,827 Valid 

Sumber: Data diolah, 2026  

Berdasarkan hasil uji validitas seperti pada Tabel 4.4, dapat dilihat bahwa seluruh indikator 

variabel penelitian valid karena memiliki nilai koefisien korelasi lebih dari 0,30. 

Hasil Uji Reliabilitas Penelitian 

Untuk mengukur reliabilitas suatu variabel dengan melihat Cronbach alpha dengan 

signifikansi lebih besar dari 0,7 (Ghozali, 2021). Berikut hasil uji reliabilitas disajikan pada tabel 

4.2 berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

1 Literasi Keuangan (X1) 0,900 Reliabel 

2 Persepsi Risiko (X2) 0,785 Reliabel 

3 Keputusan Investasi (Y) 0,887 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2026  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas seperti pada Tabel 4.3, dapat dilihat bahwa seluruh 

indikator variabel penelitian dikatakan reliabel karena masing-masing variabel memiliki nilai 

koefisien Cronbach Alpha yang lebih dari 0,70. 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

Tabel 4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Variabel 
Normalitas 

(Sig. 2 tailed) 

Multikolinearitas Heterokedastisitas 

(Sig.) Tolerance VIF 

X1 
0.200 

.518 1.932 .537 

X2 .518 1.932 .584 

Sumber: Data diolah, 2026  

Uji Normalitas dilakukan menggunakan uji statistik dengan melihat nilai Sig. 2-tailed. 

Hasil pengujian pada Tabel 4.4 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200. Karena nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Terpenuhinya 

asumsi normalitas ini mengindikasikan bahwa data layak untuk digunakan dalam analisis regresi 

lebih lanjut. 
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Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi yang tinggi 

antar variabel independen. Hasil pengujian pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa variabel X1 dan 

X2 masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar 0,518 dan nilai VIF sebesar 1,932. Mengingat 

nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi ini, 

sehingga model dinyatakan baik dan memenuhi asumsi klasik. 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Hasil pengujian pada 

Tabel 4.4 menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel X1 sebesar 0,537 dan variabel X2 sebesar 

0,584. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas dalam model regresi ini. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa varians 

dari residual bersifat homogen dan model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16,890 2,684  6,292 ,000 

Literasi Keuangan -,205 ,101 -,263 -2,023 ,046 

Persepsi Risiko ,634 ,131 ,631 4,848 ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi 

R = 0,487 

R Square = 0,237  

Adjusted R Square = 0,219 

F hitung = 13,500 

Sig. F-test = 0,000 

Sumber: Data diolah, 2026  

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui persamaan regresinya menjadi: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e      

Dari hasil analisis, model persamaan regresi penelitian ini adalah:  

Y = 16,890 − 0,205X1 + 0,634X2 + e  

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Literasi Keuangan (X1) dan Persepsi 

Risiko (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Keputusan Investasi (Y). Hasil pengujian 

pada Tabel 4.5 menunjukkan nilai F hitung sebesar 13,500 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

literasi keuangan dan persepsi risiko secara berpengaruh terhadap keputusan investasi. Dengan 

demikian, model regresi yang digunakan layak dan dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 
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Koefisien Determinasi (R Square) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Hasil analisis pada Tabel 4.5 

menunjukkan nilai R sebesar 0,237 dan Adjusted R Square sebesar 0,219. Nilai R Square sebesar 

0,237 menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan (X1) dan Persepsi Risiko (X2) secara 

bersama-sama mampu menjelaskan variasi variabel Keputusan Investasi (Y) sebesar 23,7%, 

sedangkan sisanya sebesar 76,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Adapun 

penggunaan nilai Adjusted R Square sebesar 0,219 atau 21,9% lebih tepat dijadikan acuan dalam 

penelitian ini karena nilai tersebut telah mempertimbangkan jumlah variabel independen yang 

digunakan serta ukuran sampel, sehingga memberikan estimasi yang lebih konservatif dan akurat 

dibandingkan nilai R Square. Nilai koefisien determinasi yang tergolong rendah ini 

mengindikasikan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang turut memengaruhi keputusan 

investasi responden namun tidak tercakup dalam model penelitian ini, seperti faktor psikologis, 

pengaruh lingkungan sosial, kondisi ekonomi makro, maupun pengalaman investasi sebelumnya 

(Ajzen, 1991). 

Uji t (parsial) dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

secara individual terhadap variabel dependen. Setiap variabel dikatakan berpengaruh apabila nilai 

sig <0,05. Hasil diketahui dari nilai signifikansi untuk masing-masing variabel seperti yang 

disajikan pada Tabel 4.5. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan (X1) 

memperoleh nilai t hitung sebesar -2,023 dengan signifikansi 0,046, nilai ini lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Investasi (Y). Namun, arah pengaruh yang dihasilkan bersifat negatif 

sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar −0,205. Dengan demikian, H1 

ditolak, yang berarti hipotesis yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap keputusan investasi tidak terbukti dalam penelitian ini. 

Variabel Persepsi Risiko (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 4,848 dengan signifikansi 

0,000, nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi risiko secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Arah pengaruh yang dihasilkan 

bersifat positif sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,634. Dengan 

demikian, H2 diterima yang berarti hipotesis yang menyatakan bahwa persepsi risiko berpengaruh 

positif terhadap keputusan investasi terbukti dalam penelitian ini. 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi 

Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan investasi mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,046 < 0,05. Namun, arah pengaruh yang dihasilkan bersifat negatif sebagaimana ditunjukkan 
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oleh nilai koefisien regresi sebesar −0,205. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Febrianti et al., 2023) yang menyatakan nilai koefisien regresi sebesar −0,488. 

Literasi keuangan tidak hanya mencakup pengetahuan dasar keuangan, tetapi juga 

kemampuan seseorang dalam memahami dan mengevaluasi informasi keuangan yang kompleks. 

Individu dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi justru cenderung lebih kritis dan selektif 

dalam menilai instrumen investasi, sehingga proses pengambilan keputusan menjadi lebih panjang 

dan penuh pertimbangan yang pada akhirnya dapat menurunkan intensitas atau menunda 

keputusan investasi mereka (Hung et al., 2009). Hal ini membuat kelompok tersebut lebih rentan 

mengalami information overload ketika dihadapkan pada terlalu banyak pilihan investasi dan 

informasi pasar yang kompleks, kondisi ini mendorong munculnya keraguan yang berujung pada 

penundaan atau penghindaran keputusan investasi (Agnew & Szykman, 2004). Meninjau 

perspektif Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh (Ajzen, 1991), perilaku 

seseorang tidak semata-mata ditentukan oleh pengetahuan yang dimiliki, melainkan dipengaruhi 

oleh tiga komponen utama yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma 

subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control). Demi 

menjaga stabilitas likuiditas pribadi, temuan ini merefleksikan sikap hati-hati (prudence) 

mahasiswa dalam mengelola sumber daya finansial yang terbatas. Peningkatan literasi keuangan 

justru menjadi instrumen evaluasi risiko yang membatasi keputusan investasi (Lusardi & Mitchell, 

2014). 

Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Keputusan Investasi 

Hasil uji t menunjukan bahwa persepsi risiko terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan investasi mahasiswa, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Arah 

pengaruh yang dihasilkan bersifat positif sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi 

sebesar 0,634. Persepsi risiko merupakan faktor yang lebih dominan dan menentukan dalam 

mempengaruhi keputusan investasi dibandingkan literasi keuangan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni & Andreana, 2025) dan (Eduard et al., 2024). 

Temuan ini sejalan dengan kerangka Theory of Planned Behavior, di mana persepsi 

terhadap risiko membentuk sikap responden yang moderat terhadap risiko. Responden 

memandang risiko bukan sebagai faktor penghambat, melainkan sebagai komponen yang melekat 

dalam upaya memperoleh imbal hasil yang optimal. Kesadaran akan risiko ini justru memicu 

responden untuk bertindak lebih terencana, yang memperkuat kontrol perilaku mereka (perceived 

behavioral control) dalam mengambil keputusan investasi. Bukannya menghindari investasi, 

mahasiswa yang menyadari adanya risiko justru cenderung memanfaatkan wawasan mereka untuk 

melakukan pengambilan keputusan investasi secara lebih bijak dan berdasar pada informasi yang 
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valid (Wahyuni & Andreana, 2025). Akan tetapi, sikap moderat terhadap risiko dalam kerangka 

TPB belum menjamin terwujudnya perilaku investasi yang rasional, mengingat niat perilaku 

(behavioral intention) tidak selalu diikuti oleh perilaku aktual jika terdapat keterbatasan kontrol 

nyata (Ajzen, 1991). 

SIMPULAN DAN SARAN 

1. Literasi Keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Tinggi 

rendahnya tingkat literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa tidak serta-merta mendorong 

perilaku investasi riil, melainkan berfungsi sebagai instrumen evaluasi risiko yang meningkatkan 

sikap kehati-hatian (prudence). Rendahnya keputusan investasi tersebut tercermin dari adanya 

kendala likuiditas dan prioritas alokasi dana untuk konsumsi rutin, mengingat profil responden 

didominasi oleh mahasiswa yang belum memiliki penghasilan mandiri.  

2. Persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa akuntansi Universitas Hindu Indonesia memiliki kemampuan 

yang baik dalam memetakan risiko investasi. Semakin baik kemampuan responden dalam 

mengelola risiko maka semakin tinggi keberanian mereka untuk mengambil keputusan investasi.  

Bagi mahasiswa disarankan untuk tidak hanya berhenti pada pemahaman teoritis mengenai 

keuangan, tetapi juga mulai mempraktikkan pengelolaan keuangan pribadi secara disiplin, seperti 

menabung rutin dan berinvestasi pada instrumen berisiko rendah dengan nominal kecil sebagai 

langkah awal membangun perceived behavioral control yang lebih kuat dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Model penelitian 

ini hanya mampu menjelaskan 21,9% variasi keputusan investasi sebagaimana ditunjukkan oleh 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,219, sehingga masih terdapat variabel lain di luar model yang 

turut memengaruhi keputusan investasi yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Distribusi sampel 

yang didominasi oleh angkatan 2022 sebesar 62,2% menyebabkan generalisasi hasil penelitian 

terhadap populasi yang lebih luas perlu dilakukan secara hati-hati. Penggunaan kuesioner self-

reported berpotensi mengandung social desirability bias dalam jawaban responden. Seluruh 

responden merupakan mahasiswa aktif yang belum memiliki penghasilan tetap, sehingga hasil 

penelitian ini lebih relevan diinterpretasikan dalam konteks populasi mahasiswa dengan 

keterbatasan kapasitas finansial dan tidak serta-merta dapat digeneralisasikan pada populasi 

investor yang lebih luas. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas ruang lingkup 

dengan jumlah responden yang lebih besar guna meningkatkan akurasi generalisasi hasil 
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penelitian. Selain itu, pengembangan variabel bebas juga disarankan dengan menambahkan faktor-

faktor lain yang memengaruhi keputusan investasi, seperti motivasi, financial herding behavior, 

gamification experience, serta information overload agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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